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ABSTRAK 

 

Keterbatasan pengetahuan terkait digital marketing yang dialami oleh para 

pelaku UMKM di Kabupaten Bantul mengakibatkan metode penjualan yang 

digunakan masih berbasis offline, sehingga jangkauan pemasarannya sangat 

terbatas. Selain itu, permasalahan yang juga dialami oleh para UMKM di 

Kabupaten Bantul yakni kurangnya pengetahuan dan pemahaman terkait literasi 

keuangan, inklusi keuangan, dan pengelolaan keuangan berimplikasi pada 

perkembangan usaha yang tidak signifikan dan peluang mengalami kerugian yang 

besar.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh digital marketing, 

literasi keuangan, inklusi keuangan, dan pengelolaan keuangan terhadap kinerja 

UMKM di Kabupaten Bantul. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif. Data yang diperoleh melalui distribusi kuesioner dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu Purposive sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least Square SEM (PLS-SEM).  

 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa digital marketing, literasi 

keuangan, dan pengelolaan keuangan mempengaruhi kinerja UMKM di Kabupaten 

Bantul secara positif dan signifikan. Sedangkan inklusi keuangan tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Bantul.  

 

Kata Kunci: Digital Marketing, Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Pengelolaan 

Keuangan, dan Kinerja UMKM. 
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ABSTRACT 

 

The limited knowledge related to digital marketing experienced by MSMEs 

in Bantul Regency means that the sales methods used are still offline-based, so their 

marketing reach is very limited. Apart from that, the problems also experienced by 

MSMEs in Bantul Regency, namely the lack of knowledge and understanding 

regarding financial literacy, financial inclusion and financial management, have 

implications for insignificant business development and the opportunity to 

experience large losses. 

 

This research aims to determine the influence of digital marketing, financial 

literacy, financial inclusion, and financial management on the performance of 

MSMEs in Bantul Regency. This research was conducted using a quantitative 

approach. Data obtained through interviews and questionnaire distribution using 

a sampling technique, namely purposive sampling. The data analysis technique 

used in this research is Partial Least Square SEM (PLS-SEM). 

 

The results of this research can be concluded that digital marketing, 

financial literacy, and financial management influence the performance of MSMEs 

in Bantul Regency positively and significantly. Meanwhile, financial inclusion has 

a positive but not significant effect on the performance of MSMEs in Bantul 

Regency.  

 

Keywords: Digital Marketing, Financial Literacy, Financial Inclusion, Financial 

Management, and MSME Performance
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sebuah istilah 

yang mengacu pada usaha berskala kecil yang memiliki kekayaan bersih 

maksimal sekitar Rp 200.000.000, belum termasuk tanah dan bangunan. 

UMKM merupakan salah satu contoh dari badan usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari usaha lain, 

dan memenuhi kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang ditetapkan 

oleh Pemerintah. Menurut Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 99 

tahun 1998, UMKM merupakan kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil 

dimana tipe bidang usahanya bersifat heterogen serta perlu dilindungi oleh 

pemerintah untuk mencegah persaingan yang tidak sehat. UMKM didominasi 

oleh usaha mikro, yaitu sebesar 97,2%. Usaha mikro memiliki aset di bawah 

Rp50 juta dan jumlah karyawan di bawah 5 orang. Usaha kecil memiliki aset 

antara Rp50 juta hingga Rp500 juta dan jumlah karyawan antara 5 hingga 19 

orang. Usaha menengah memiliki aset antara Rp500 juta hingga Rp2,5 miliar 

dan jumlah karyawan antara 20 hingga 99 orang. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang selanjutnya disebut UMKM 

menjadi sektor riil yang memiliki peran utama untuk perkembangan ekonomi. 

Dibuktikan saat peristiwa krisis moneter pada tahun 1997-1998 dan krisis 

global tahun 2008, UMKM terbukti mampu menghadapinya. Sebagian besar 

UMKM mampu bersaing dengan perusahaan yang memiliki produksi skala 

besar dan mampu bertahan dalam krisis ekonomi (Januardin, 2019). Sebagai 
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salah satu motor penggerak ekonomi nasional, UMKM sangat membantu 

pemerintah melalui terciptanya unit-unit kerja yang mampu meningkatkan 

pendapatan rumah tangga sehingga dapat mendorong pengembangan ekonomi 

(Rozinah & Meiriki, 2020) dan menjadi penyokong perekonomian terbesar di 

setiap negara. 

 
  Grafik 1.1 Data UMKM Indonesia tahun 2015-2019 

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2023), UMKM tahun 2023 (data sementara), 

data diolah penulis 

Pada penjelasan grafik di atas menunjukkan bahwa jumlah UMKM di 

Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2015, jumlah 

UMKM di Indonesia mencapai 59,2 juta unit. Jumlah tersebut meningkat 

menjadi 65,4 juta unit pada tahun 2019. Pada tahun 2023, jumlah UMKM di 

Indonesia diperkirakan mencapai 67,2 juta unit. 

Dalam perkembangan UMKM kinerja keuangan mempengaruhi 

perkambangan UMKM pada saat ini (Jubaedah & Destiana, 2016). Kinerja 

Data UMKM di Indonesia 

 
2019 

65465497 

 
2018 

64194057 

 
2017 

62922617 

 
2016 

61651177 

 
2015 

59262772 

56000000 58000000 60000000 62000000 64000000 66000000 
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keuangan merupakan bentuk pencapaian hasil atas serangkaian tindakan dan 

keputusan untuk mencapai tujuan keuangan (Sanistasya et al., 2019). Kinerja 

keuangan tersebut digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengelola usaha 

menjalankan kegiatan usahanya. Dalam kegiatan usaha, pengelola UMKM 

sering mendapat kendala dalam pemasaran produk, pengaksesan keuangan 

pada lembaga keuangan, serta pengelolaan keuangan usaha (Rumbianingrum 

& Wijayangka, 2018). 

Kinerja keuangan khususnya dalam UMKM dapat dilihat dari 4 (empat) 

determinan yang berpengaruh terhadap pengembangan UMKM, yaitu digital 

marketing, literasi keuangan, inklusi keungan, dan pengelolaan keuangan. 

Pertama, digital marketing menjadi salah satu platform online yang dapat 

digunakan para pelaku UMKM untuk melakukan inovasi dengan metode 

penjualan online. Selain itu, digital marketing ini tidak terbatas dalam platform 

penjualan, tetapi juga kegiatan usaha seperti pemasaran, informasi produk, 

penjangkauan pelanggan, pelayanan konsumen, dan retensi pelanggan (Pratiwi 

& Pravanti, 2021). Sehingga, platform online ini dapat digunakan sebagai 

media oleh pengelola usaha mikro dan kecil dalam menarik konsumen membeli 

produknya. Beberapa pengelola usaha mikro dan kecil perlahan mulai 

meninggalkan cara konvensional dan beralih ke pemasaran modern karena 

memiliki potensi yang sangat besar (Febriyantoro & Arisandi, 2018). Digital 

marketing diyakini sebagai strategi dalam pemasaran produk yang lebih 

diharapkan karena para konsumen berpotensial untuk membeli produk melalui 

jaringan internet (Fawaid, 2017). Sejalan dengan hal tersebut beberapa 
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penelitian menunjukkan bahwa digital marketing secara signifikan 

memengaruhi pendapatan UMKM yang berarti memengaruhi kinerja keuangan 

(Krisnawati et al., 2019). 

Kedua, literasi keuangan adalah faktor penting dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan tentang keterampilan dan pengetahuan bagaimana cara 

pengeloaan keuangan dengan memahami pendapatan dan pengeluaran, 

tabungan, asuransi dan investasi. Salah satu contohnya dapat dilihat pada 

UMKM dalam industri kuliner seringkali memiliki orientasi jangka pendek 

dalam mengambil keputusan bisnis. Hal ini dilihat dari minimnya ide inovasi 

yang berkelanjutan dan kegiatan bisnis inti yang tidak konsisten. 

Perkembangan kinerja jangka panjang UMKM yang bergerak dalam industri 

kuliner seringkali kurang terarah dan stagnan. Sedangkan menurut beberapa 

penelitian UMKM yang menerapkan literasi keuangan dalam kegiatan 

entrepreneurship dapat memiliki peluang keberhasilan yang besar dalam 

mengelola usahanya (Syarfi Baharuddin, 2021). 

Ketiga, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan inklusi 

keuangan sebagai keadaan di mana seluruh masyarakat, khususnya masyarakat 

berpenghasilan rendah dan pelaku UMKM, memiliki akses yang setara 

terhadap layanan keuangan formal yang berkualitas dan terjangkau. Inklusi 

keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

(Rossy Wulandari, 2019). 

Keempat, pengelolaan keuangan memiliki peran penting untuk 

keuangan secara personal, baik usaha dari skala mikro, kecil, maupun 
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menengah (Djuwita & Yusuf, 2018). Pengelolaan keuangan merupakan 

kegiatan mengelola dana oleh seorang individu maupun kelompok untuk 

mendapatkan kesejahteraan keuangan (financial welfare) dalam kehidupan 

sehari-hari. Proses pengelolaan keuangan dijadikan sebagai aktivitas penting 

para pengelola usaha mikro dan kecil dalam menjalankan usahanya (Pusporini, 

2020). Kemampuan pengelolaan keuangan dalam usaha menjadi faktor 

dominan penyebab terjadinya kegagalan pengembangan UMKM. Sedangkan, 

keuangan yang dikelola secara baik oleh pengelola usaha akan menjadikan 

usaha lebih akuntabel dan transparan (Wardi & Putri, 2020). Akan tetapi, 

Pengelolaan keuangan menjadi satu hal yang sering kali diabaikan karena 

keterbatasan pengetahuan tentang akuntansi sehingga pengelola UMKM 

kurang mampu mengelola keuangan dengan baik (Suindari & Juniariani, 2020). 

Pada saat ini, pemerintah sedang fokus dalam melakukan 

pengembangan ekonomi salah satunya melalui UMKM. Hal ini dikarenakan 

UMKM memiliki peran penting dan strategis bagi perekonomian, seperti 

pengurangan kemiskinan, penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi, 

demokratisasi ekonomi, serangkaian sasaran sosial pada pembangunan, 

keseimbangan sektor dan subsektor, serta penguatan struktur ekonomi lokal 

(Sarfiah et al., 2019). 

Pengembangan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah melalui 

UMKM salah satunya dapat dilihat di Daerah Istimewa Yogyakarta. Menurut 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Daerah Istimewa Yogyakarta, 

UMKMmenjadi dinamisator perekonomian dan memberikan harapan dalam 
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menghadapi ancaman krisis ekonomi. 

Berdasarkan data BAPPEDA, usaha mikro di DIY per tahun selalu 

mengalami peningkatan jumlah usaha yang cukup signifikan. Sedangkan, 

usaha kecil dan menengah mengalami penurunan yang cukup dratis 

(BAPPEDA DIY, 2023) 

 
  Gambar 1.2 Data UMKM DIY tahun 2018-2022  

Sumber: (BAPPEDA DIY, 2023), UMKM tahun 2023 (data 

sementara), data diolah penulis 

 

Apabila melihat dari determinan di atas sejalan dengan perkembangan 

zaman perekonomian Daerah Istimewa Yogyakarta yang sedang bergerak 

menuju ekonomi digital. Selain itu, Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK, 2022) menyatakan bahwa tingkat inklusi keuangan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta meningkat menjadi 82,08 persen, jika dibandingkan dengan tahun 

2019 yang hanya 76,12 persen. Besarnya kontribusi dalam perekonomian 

Daerah Istimewa Yogyakarta, sering membuat UMKM harus menghadapi 

DATA UMKM DIY TAHUN 2018-2022 

(DALAM UNIT) 

Usaha Mikro Usaha Kecil Usaha Menengah 

64.896 65.533 
39.196 39.581 

58.980 

30.664 
16.061 

2.107 
16.069 

2.110 

2018 2019 2020 2021 2022 

143.385 141.191,00 

188.033 

318.892 324.745 
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berbagai permasalahan seperti modal kerja dan investasi yang kecil, 

keterbatasan teknologi, kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas, 

sulitnya memperoleh bahan baku yang memiliki harga terjangkau dan kualitas 

yang bagus, informasi pasar, serta kesulitan dalam pemasaran (Aqida & Fitria, 

2019). 

Permasalahan tersebut juga dialami oleh wilayah Kabupaten Bantul 

sebagai salah satu kabupaten yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Hambatan yang sebagaian besar dirasakan oleh para pelaku UMKM di 

Kabupaten Bantul adalah keterbatasan pengetahuan terkait digital marketing 

(penjualan online), pemahaman tentang literasi keuangan dan inklusi 

keuangan, serta pengelolaan keuangan yang benar. 

 

 Gambar 1.3 Data UMKM di Kabupaten Bantul 

Sumber: Dinas Koperasi dan Perindag 2023 (data sementara), 

data diolah penulis 

  

Berdasarkan data per bulan November 2023 dari Dinas Koperasi, UKM, 

Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Bantul terdapat 141.000 UMKM 

yang terdaftar di kabupaten Bantul. Dari jumlah tersebut, sebanyak 46.000 

Data UMKM di Kabupaten Bantul 

 

 
46.000 

95.000 

 

 

 

 

Penjualan Offline Penjualan Online 
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UMKM telah menggunakan sistem penjualan secara online dan sisa nya 95.000 

UMKM yang masih mengunakan cara penjualan secara offline. 

Secara realitasnya, dapat dilihat pada para pelaku UMKM di Kabupaten 

Bantul dalam metode penjualannya masih berbasis penjualan offline yang 

diakibatkan oleh adanya keterbatasan pengetahuan terkait digital marketing. 

Selain itu, kurangnya pengetahuan dan pemahaman para pelaku UMKM di 

Kabupaten Bantul terkait literasi keuangan, inklusi keuangan dan pengelolaan 

keuangan membuat banyak para pelaku UMKM di Kabupaten Bantul tidak 

dapat mengembangkan usahanya dan sering kali mengalami kerugian.  

Salah satu contoh yang sering dihadapi para pelaku UMKM di 

Kabupaten Bantul adalah kurangnya dana minimum untuk membuka rekening 

bank dan ketidaktahuan terhadap manfaat jika memiliki rekening bank. 

Ketidakpercayaan terhadap lembaga keuangan juga menjadi bentuk 

permasalahan yang terjadi pada para pelaku UMKM di Kabupaten Bantul 

sehingga berakibat pada kurang nya akses layanan keuangan kepada 

masyarakat. Berdasarkan urgensi dan permasalahan di atas, penulis tertarik 

melakukan penelitian tugas akhir dengan judul “DETERMINAN KINERJA 

PELAKU USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) DI 

KABUPATEN BANTUL”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan judul penelitian "DETERMINAN KINERJA PELAKU 

USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) DI KABUPATEN 

BANTUL" Penulis bermaksud mengkaji sejauh mana Digital Marketing, 

Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan dan Pengelolaan Keuangan terhadap 

kinerja umkm di Bantul. Berikut beberapa pertanyaan yang akan dijawab oleh 

peneliti melalui hasil penelitian yang peneliti lakukan: 

1. Apakah Digital Marketing berpengaruh terhadap Kinerja para pelaku 

UMKM di Bantul? 

2. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja para pelaku 

UMKM di Bantul? 

3. Apakah Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja para pelaku 

UMKM di Bantul? 

4. Apakah Penggelolaan Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja para 

pelaku UMKM di Bantul ? 

C. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah dalam 

penelitian, maka tujuan penelitian dapat di uraikan sebagai berikut: 

 

1. Untuk menguji pengaruh dari digital marketing terhadap kinerja UMKM 

di Bantul. 

2. Untuk menguji pengaruh dari literasi keuangan terhadap kinerja UMKM 

di Bantul. 

3. Untuk menguji pengaruh dari inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM 

di Bantul. 
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4. Untuk menguji pengaruh dari pengelolaan keuangan terhadap kinerja 

UMKM di Bantul. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini dapat 

diharapkan memiliki manfaat bagi semua pihak terutama bagi peneliti dan juga 

kalangan umum, Adapun manfaat teoritis dan juga manfaat praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat diharapkan bermanfaat dan menambah 

pengetahuan pembaca dan juga peneliti berikutnya yang akan meneliti 

penelitian dengan konsep yang sama. 

2. Manfaat praktisi 

 

a. Bagi Penulis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

penulis mengenai pengaruh digital marketing, literasi keuangan, 

inklusi keuangan dan pengelolaan keuangan terhadap kinerja para 

pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

b. Bagi Pemerintah 

 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pertimbangan 

pemerintah dalam meningkatkan kinerja para pelaku UMKM dengan 

digital marketing, literasi keuangan, inklusi keuangan dan pengelolaan 

keuangan. Serta menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah dalam 

mencapai target untuk meningkatkan kinerja para pelaku UMKM 
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khususnya di Kabupaten Bantul. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini merupakan gambaran 

pada tahap awal hingga akhir dari penulisan penelitian ini. Dalam skripsi ini, 

sistematika penulisannya terbagi menjadi lima bagian, yaitu Pendahuluan, 

Landasan Teori, Metode Penelitian, Hasil dan Pembahasan, serta yang terakhir 

Penutup. 

  Bab I Pendahuluan berisi pendahuluan yang memaparkan latar 

belakang diambilnya judul penulisan ini dan fenomena-fenomena yang 

melengkapinya. Kemudian pada bab ini juga dijelaskan rumusan masalah yang 

dijawab melalui hasil dan tujuan serta manfaat. Terakhir yaitu sistematika 

pembahasan yang menjelaskan secara singkat isi dari penulisan yang disusun, 

mulai dari pendahuluan sampai dengan penutup atau kesimpulan.  

  Bab II Landasan Teori berisi landasan teori dari kajian pustaka yang 

digunakan untuk melandasi variabel-variabel dalam penelitian skripsi. Dalam 

bab ini juga memuat kerangka teoretik dalam pengembangan hipotesis 

penelitian.  

  Bab III Metode Penelitian menyajikan metode penelitian yang 

peneliti gunakan untuk menemukan hasil dan hubungan dari variabel 

independen, variabel dependen, dan variabel mediasi. Lebih lanjut juga 

terdapat penjelasan singkat terkait operasional variabel. Selain itu, bab ini juga 
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menyajikan terkait jenis data, populasi dan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta metode pengujian hipotesis yang akan digunakan.  

  Bab IV Hasil dan Pembahasan memaparkan mengenai hasil dan 

pembahasan setelah dilakukan penelitian terhadap variabel-variabel yang 

diikutsertakan. Hasil penelitian ini berupa pembuktian hipotesis dan 

pembahasan hasil analisis data.  

  Bab V Penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Di samping itu, bab ini juga berisi saran-saran yang 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan baik untuk peneliti selanjutnya 

maupun masyarakat pada umumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Digital Marketing berpengaruh positif dan signifikan kinerja 

UMKM di Kabupaten Bantul. Hal tersebut dilihat dari nilai path 

coefficient sebesar 0,249 di mana nilai tersebut bernilai positif; nilai 

t statistic 2,478 > 1,96; dan p-value 0,025 < 0,05 menunjukkan 

bahwa Digital Marketing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Bantul. 

2. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan kinerja 

UMKM di Kabupaten Bantul. Hal tersebut dilihat dari nilai path 

coefficient sebesar 0,240 di mana nilai tersebut bernilai positif; nilai 

t statistic 2,478 > 1,96; dan p-value 0,015 < 0,05 menunjukkan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM di Kabupaten Bantul. 

3. Inklusi Keuangan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja UMKM di Kabupaten Bantul. Hal tersebut dilihat dari nilai 

path coefficient sebesar 0,170 di mana nilai tersebut bernilai negatif, 

nilai t statistic 1,695 < 1,96; dan p-value 0, 093  > 0,05 menunjukkan 

bahwa Inklusi Keuangan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Bantul. 
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4. Pengelolaan Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM di Kabupaten Bantul. Hal tersebut dilihat dari nilai 

path coefficient sebesar 0,219 di mana nilai tersebut bernilai positif; 

nilai t statistic 2,562 > 1,96; dan p-value 0,012 < 0,05 menunjukkan 

bahwa Pengelolaan Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Bantul. 

B. Saran 

1. Bagi para pelaku usaha diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

serta kemampuan dalam literasi keuangan  untuk dapat membantu 

meningkatkan usahanya.  

2. Bagi peneliti berikutnya disarankan dapat menggunakan variabel 

lain yang juga dapat meningkatkan kinerja UMKM. Selain itu, 

jumlah sampel atau responden yang digunakan juga dapat 

diperbanyak dan populasi lebih diluaskan. meskipun sudah 

memenuhi syarat dalam analisis data uji coba. Namun, dengan 

semakin banyak sampel yang diperoleh tentu berdampak pada 

tingkat atau hasil penelitian.  

3. Bagi pemerintah diharapkan sadar akan pentingnya literasi dan 

inklusi keuangan dan dapat memberikan pembinaan kepada pelaku 

UMKM yang membutuhkannya serta pelatihan-pelatihan yang dapat 

meningkatkan kompetensi sumber daya manusia. 
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